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Abstrak
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh metode garis terhadap hasil belajar perkalian siswa kelas V Sekolah Dasar. Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain pre-experimental tipe one group pretest-posttest. Sampel penelitian berjumlah 22 siswa kelas V yang dipilih secara purposive. Instrumen penelitian berupa tes hasil belajar perkalian sebanyak 5 soal uraian. Data dianalisis menggunakan uji normalitas dan uji t berpasangan (paired sample t-test). Hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan rata-rata nilai dari 61,36 pada pretest menjadi 82,27 pada posttest. Hasil uji hipotesis menggunakan paired sample t-test menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,000 (< 0,05), yang berarti terdapat perbedaan yang signifikan antara hasil belajar sebelum dan sesudah penerapan metode garis. Nilai N-Gain sebesar 0,54 berada pada kategori sedang, yang menunjukkan bahwa metode garis cukup efektif dalam meningkatkan hasil belajar. Selain itu, nilai effect size sebesar 1,85 termasuk kategori tinggi, yang mengindikasikan bahwa metode garis memberikan pengaruh yang kuat terhadap peningkatan kemampuan perkalian siswa. 
Kata Kunci: metode garis, hasil belajar, perkalian, sekolah dasar.

Abstract
This study aims to determine the effect of the line method on the multiplication learning outcomes of fifth-grade elementary school students. The research employed a quantitative approach with a pre-experimental design using the one-group pretest–posttest model. The sample consisted of 22 fifth-grade students selected through purposive sampling. The research instrument was a multiplication learning outcomes test consisting of five essay questions. The data were analyzed using a normality test and a paired sample t-test. The results showed an increase in the mean score from 61.36 on the pretest to 82.27 on the posttest. The hypothesis testing using the paired sample t-test yielded a significance value of 0.000 (< 0.05), indicating a significant difference between students’ learning outcomes before and after the implementation of the line method. The N-Gain value of 0.54 was categorized as moderate, suggesting that the line method was reasonably effective in improving learning outcomes. Furthermore, the effect size value of 1.85 was categorized as high, indicating that the line method had a strong effect on improving students’ multiplication skills.
Keywords: line method, learning outcomes, multiplication, elementary school.   
PENDAHULUAN
Matematika merupakan salah satu mata pelajaran dasar yang memiliki peranan penting dalam mengembangkan kemampuan berpikir logis, sistematis, kritis, dan kreatif siswa (Susanto, 2016). Pada jenjang Sekolah Dasar (SD), pembelajaran matematika menjadi fondasi bagi penguasaan konsep-konsep lanjutan di tingkat pendidikan berikutnya. Salah satu materi esensial dalam matematika sekolah dasar adalah operasi hitung perkalian.
Perkalian merupakan konsep dasar yang harus dikuasai siswa karena menjadi prasyarat dalam memahami pembagian, pecahan, luas bangun datar, serta berbagai perhitungan dalam kehidupan sehari-hari. Namun, dalam praktiknya masih banyak siswa sekolah dasar yang mengalami kesulitan dalam memahami konsep perkalian secara konseptual dan prosedural (Safari & Wicaksono, 2022). Kesulitan tersebut sering kali disebabkan oleh pembelajaran yang masih bersifat abstrak dan kurang melibatkan visualisasi konkret.
Berdasarkan observasi awal di kelas V Sekolah Dasar, ditemukan bahwa sebagian siswa masih mengalami kesulitan dalam menyelesaikan soal perkalian dua atau tiga digit. Pembelajaran yang cenderung menggunakan metode konvensional menyebabkan siswa hanya menghafal langkah-langkah tanpa memahami konsep secara mendalam. Hal ini berdampak pada rendahnya hasil belajar matematika, khususnya pada materi perkalian.
Menurut teori perkembangan kognitif yang dikemukakan oleh Jean Piaget (1990), siswa sekolah dasar berada pada tahap operasional konkret, yaitu tahap di mana anak lebih mudah memahami konsep melalui benda nyata atau representasi visual dibandingkan dengan simbol abstrak semata. Oleh karena itu, pembelajaran matematika pada jenjang ini seharusnya menggunakan pendekatan yang konkret dan visual agar konsep lebih mudah dipahami.
Salah satu metode visual yang dapat diterapkan dalam pembelajaran perkalian adalah metode garis. Metode ini memanfaatkan representasi garis dan titik perpotongan untuk membantu siswa memahami proses perkalian secara konkret. Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa pendekatan visual pada operasi hitung dasar dapat meningkatkan akurasi dan pemahaman siswa (Suryani, 2019; Noviana et al., 2023). 
Penggunaan metode garis sejalan dengan teori belajar bermakna yang dikemukakan oleh David Ausubel (1968), yang menyatakan bahwa pembelajaran akan lebih efektif apabila informasi baru dikaitkan dengan struktur kognitif yang telah dimiliki siswa. Visualisasi melalui garis membantu siswa menghubungkan konsep perkalian dengan representasi yang lebih nyata dan terstruktur.
Beberapa penelitian terdahulu menunjukkan bahwa penggunaan metode pembelajaran berbasis visual dapat meningkatkan pemahaman konsep matematika dan hasil belajar siswa (Cevikbas et al., 2024). Metode yang melibatkan aktivitas menggambar atau representasi visual terbukti mampu meningkatkan keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran serta memperkuat daya ingat terhadap konsep yang dipelajari. Namun demikian, penelitian yang secara khusus mengkaji pengaruh metode garis terhadap hasil belajar perkalian pada siswa kelas V Sekolah Dasar masih relatif terbatas.
Berdasarkan uraian tersebut, diperlukan inovasi pembelajaran yang mampu membantu siswa memahami konsep perkalian secara lebih konkret dan menyenangkan. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh metode garis terhadap hasil belajar perkalian siswa kelas V Sekolah Dasar. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam pengembangan strategi pembelajaran matematika yang lebih efektif dan sesuai dengan karakteristik perkembangan siswa sekolah dasar.
METODE PENELITIAN
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode eksperimen semu (pre-experimental design). Desain penelitian yang digunakan adalah One Group Pretest-Posttest Design, yaitu penelitian yang melibatkan satu kelompok eksperimen tanpa kelompok kontrol. Dalam desain ini, siswa diberikan tes awal (pre-test) sebelum perlakuan, kemudian diberikan perlakuan berupa pembelajaran menggunakan metode garis, dan diakhiri dengan tes akhir (post-test) untuk mengetahui perubahan hasil belajar setelah perlakuan diberikan (Agusdianata et al, 2024). Secara sistematis, desain penelitian dapat digambarkan sebagai berikut:
O₁ — X — O₂
Keterangan:
O₁ = Pretest
X = Perlakuan (pembelajaran menggunakan metode garis)
O₂ = Posttest
Penelitian dilaksanakan pada siswa kelas V Sekolah Dasar pada semester genap tahun ajaran berjalan. Subjek penelitian berjumlah 22 siswa yang terdiri dari 12 siswa laki-laki dan 10 siswa perempuan. Teknik pengambilan sampel menggunakan teknik sampling jenuh, karena seluruh siswa dalam satu kelas dijadikan sebagai sampel penelitian.
Variabel dalam penelitian ini terdiri dari variabel bebas (X), yaitu metode garis, dan variabel terikat (Y), yaitu hasil belajar perkalian siswa. Metode garis diterapkan dalam pembelajaran perkalian bilangan dua dan tiga digit melalui kegiatan menggambar garis-garis sesuai nilai tempat dan menghitung titik perpotongan sebagai hasil operasi perkalian.
Instrumen penelitian yang digunakan berupa tes hasil belajar berbentuk soal uraian sebanyak 5 butir soal yang telah disesuaikan dengan indikator kompetensi pada materi perkalian. Sebelum digunakan, instrumen tes terlebih dahulu diuji validitas dan reliabilitasnya. Uji validitas dilakukan menggunakan korelasi Product Moment, sedangkan uji reliabilitas menggunakan rumus Cronbach’s Alpha. Instrumen dinyatakan valid apabila nilai r hitung lebih besar dari r tabel pada taraf signifikansi 5%, dan dinyatakan reliabel apabila nilai koefisien reliabilitas lebih besar dari 0,70.
Prosedur penelitian dilakukan dalam beberapa tahap. Tahap pertama adalah pemberian pretest untuk mengetahui kemampuan awal siswa pada materi perkalian. Tahap kedua adalah pelaksanaan pembelajaran menggunakan metode garis selama beberapa kali pertemuan sesuai dengan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang telah disusun. Tahap ketiga adalah pemberian posttest untuk mengetahui hasil belajar siswa setelah diberikan perlakuan.
Data yang diperoleh dari pretest dan posttest dianalisis secara kuantitatif. Analisis data meliputi uji normalitas sebagai uji prasyarat analisis dan uji hipotesis menggunakan uji t (paired sample t-test) untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan yang signifikan antara hasil pretest dan posttest. Selain itu, dilakukan perhitungan gain score untuk melihat peningkatan hasil belajar siswa setelah penerapan metode garis. Taraf signifikansi yang digunakan dalam penelitian ini adalah 0,05.
HASIL DAN PEMBAHASAN PENELITIAN
HASIL PENELITIAN
1. Deskripsi Hasil Pretest dan Posttest
Data hasil belajar diperoleh dari tes uraian sebanyak 5 soal yang diberikan sebelum (pretest) dan sesudah (posttest) penerapan metode garis.
Tabel 1. Statistik Deskriptif Pretest dan Posttest
	Keterangan
	N
	Mean
	Std. Deviasi
	Nilai Minimum
	Nilai Maksimum

	Pretest
	22
	61,36
	8,45
	45
	75

	Posttest
	22
	82,27
	7,12
	70
	95


Berdasarkan Tabel 1, rata-rata nilai pretest siswa sebesar 61,36 dengan standar deviasi 8,45. Setelah diterapkan metode garis, rata-rata nilai posttest meningkat menjadi 82,27 dengan standar deviasi 7,12. Hal ini menunjukkan adanya peningkatan hasil belajar siswa setelah perlakuan diberikan.
2. Uji Normalitas
Uji normalitas dilakukan menggunakan uji Shapiro-Wilk dengan taraf signifikansi 0,05.
Tabel 2. Hasil Uji Normalitas
	Data
	Sig.
	Keterangan

	Pretest
	0,112
	Normal

	Posttest
	0,087
	Normal


Karena nilai signifikansi > 0,05, maka data pretest dan posttest berdistribusi normal sehingga dapat dilanjutkan dengan uji t.
3. Uji Hipotesis (Paired Sample t-Test)
Uji hipotesis dilakukan untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan signifikan antara nilai pretest dan posttest.
Tabel 3. Hasil Uji t
	t hitung
	df
	Sig. (2-tailed)
	Keterangan

	9,84
	21
	0,000
	Signifikan


Berdasarkan Tabel 4, diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,000 (< 0,05). Dengan demikian, H₀ ditolak dan H₁ diterima. Artinya, terdapat perbedaan yang signifikan antara hasil pretest dan posttest. Hal ini menunjukkan bahwa metode garis berpengaruh signifikan terhadap hasil belajar perkalian siswa kelas V Sekolah Dasar.
4. Peningkatan Hasil Belajar (N-Gain)
Untuk mengetahui tingkat peningkatan hasil belajar, dilakukan perhitungan N-Gain.
Tabel 2. Hasil Perhitungan N-Gain
	Mean Pretest
	Mean Posttest
	Mean N-Gain
	Kategori

	61,36
	82,27
	0,54
	Sedang


Nilai rata-rata N-Gain sebesar 0,54 berada pada kategori sedang. Hal ini menunjukkan bahwa penerapan metode garis memberikan peningkatan hasil belajar yang cukup efektif.
5. Besar Pengaruh (Effect Size)
Untuk mengetahui besar pengaruh, dihitung menggunakan rumus Cohen’s d.
d=1,85
Nilai d=1,85 termasuk kategori pengaruh tinggi (large effect), yang berarti metode garis memberikan dampak yang kuat terhadap peningkatan hasil belajar siswa.
PEMBAHASAN PENELITIAN
Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan metode garis memberikan pengaruh signifikan terhadap hasil belajar perkalian siswa kelas V Sekolah Dasar. Hal ini ditunjukkan oleh adanya peningkatan rata-rata nilai dari 61,36 pada pre-test menjadi 82,27 pada post-test, dengan nilai signifikansi 0,000 (< 0,05). Selain itu, nilai N-Gain sebesar 0,54 berada pada kategori sedang dan nilai effect size sebesar 1,85 termasuk kategori tinggi. Temuan ini mengindikasikan bahwa metode garis efektif dalam meningkatkan pemahaman dan hasil belajar perkalian siswa.
Secara teoritis, hasil penelitian ini sejalan dengan teori perkembangan kognitif yang dikemukakan oleh Jean Piaget, yang menyatakan bahwa siswa sekolah dasar berada pada tahap operasional konkret (Marinda, 2020). Pada tahap ini, anak lebih mudah memahami konsep matematika apabila disajikan dalam bentuk visual atau konkret. Metode garis memberikan representasi visual dari proses perkalian melalui gambar garis dan titik perpotongan, sehingga membantu siswa memahami konsep secara lebih nyata dibandingkan hanya menggunakan algoritma bersusun secara abstrak.
Selain itu, teori belajar bermakna yang dikemukakan oleh David Ausubel (1968) juga mendukung hasil penelitian ini. Ausubel menekankan bahwa pembelajaran akan lebih efektif apabila informasi baru dihubungkan dengan struktur kognitif yang telah dimiliki siswa. Dalam metode garis, siswa tidak hanya menghafal langkah-langkah perkalian, tetapi memahami proses terbentuknya hasil melalui visualisasi garis. Hal ini memungkinkan terbentuknya pemahaman konseptual yang lebih kuat.
Dari perspektif pembelajaran matematika, penggunaan model atau representasi visual juga sejalan dengan pendekatan konstruktivistik yang menempatkan siswa sebagai subjek aktif dalam membangun pengetahuan. Siswa tidak sekadar menerima prosedur, tetapi terlibat langsung dalam proses menggambar dan menghitung titik perpotongan. Aktivitas ini meningkatkan keterlibatan kognitif dan motorik siswa, sehingga berdampak pada peningkatan hasil belajar.
Temuan penelitian ini juga didukung oleh beberapa penelitian terdahulu. Penelitian Schoenherr et al. (2024) & Suryani (2019) yang menunjukkan bahwa penggunaan metode visual dalam operasi hitung dasar mampu meningkatkan pemahaman konsep dan mengurangi kesalahan prosedural siswa. Sejalan dengan penelitian Rahmawati (2020) menemukan bahwa strategi pembelajaran berbasis representasi visual memberikan pengaruh positif terhadap hasil belajar matematika siswa sekolah dasar. Selain itu, penelitian Setiawan & Putri (2021) melaporkan bahwa pendekatan konkret-visual dalam pembelajaran matematika secara signifikan meningkatkan hasil belajar dibandingkan metode konvensional.
Secara empiris, peningkatan hasil belajar yang signifikan dalam penelitian ini menunjukkan bahwa metode garis dapat menjadi alternatif strategi pembelajaran yang efektif pada materi perkalian. Metode ini membantu siswa memahami konsep nilai tempat, memperkuat ketelitian dalam menghitung, serta mengurangi ketergantungan pada hafalan semata (Afrah et. Al., 2021).
Namun demikian, peningkatan hasil belajar berada pada kategori sedang (N-Gain 0,54), yang menunjukkan bahwa masih terdapat faktor lain yang dapat memengaruhi hasil belajar, seperti motivasi belajar, kemampuan awal siswa, serta intensitas latihan. Oleh karena itu, metode garis sebaiknya dipadukan dengan strategi pembelajaran lain agar hasil yang diperoleh lebih optimal.
Dengan demikian, hasil penelitian ini memperkuat teori perkembangan kognitif dan teori belajar bermakna, sekaligus mendukung temuan penelitian terdahulu bahwa pendekatan visual dan konkret sangat efektif dalam pembelajaran matematika sekolah dasar, khususnya pada materi perkalian.
KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa metode garis berpengaruh signifikan terhadap hasil belajar perkalian siswa kelas V Sekolah Dasar. Hal ini dibuktikan dengan adanya peningkatan rata-rata nilai siswa dari 61,36 pada pretest menjadi 82,27 pada posttest. Hasil uji hipotesis menggunakan paired sample t-test menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,000 (< 0,05), yang berarti terdapat perbedaan yang signifikan antara hasil belajar sebelum dan sesudah penerapan metode garis. Nilai N-Gain sebesar 0,54 berada pada kategori sedang, yang menunjukkan bahwa metode garis cukup efektif dalam meningkatkan hasil belajar. Selain itu, nilai effect size sebesar 1,85 termasuk kategori tinggi, yang mengindikasikan bahwa metode garis memberikan pengaruh yang kuat terhadap peningkatan kemampuan perkalian siswa. Dengan demikian, metode garis dapat dijadikan sebagai alternatif strategi pembelajaran yang efektif dalam meningkatkan pemahaman konsep dan hasil belajar perkalian siswa sekolah dasar. Penggunaan pendekatan visual dan konkret terbukti membantu siswa memahami proses perkalian secara lebih sistematis dan bermakna.
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